BAB III

PRAKTEK PEMBIAYAAN PENDIDIKAN DENGAN AKAD MURABAHAH

(STUDY KASUS DI BMT AS-SYIFA’ SEPANJANG SIDOARJO)

A. Gambaran Umum BMT As-Syifa’ Sepanjang Sidoarjo’

1.

Sejarah dan Perkembangan BMT As-Syifa’

BMT As-Syifa’ didirikan pada hari kamis tanggal 24 Mei 2012 di Jalan
Bebekan Tengah Nomor 37 Kelurahan Bebekan Kecamatan Taman
Kabupaten Sidoarjo Propinsi Jawa Timur, dan diresmikan langsung oleh
Gubernur Jawa Timur Bapak Dr. H. Soekarwo. SH. M.Hum.Saat ini BMT As-
Syifa’ memiliki lebih dari 700 nasabah yang tersebar di Sidoarjo dan Surabaya
dengan porsi yang paling banyak nasabah dari daerah Sepanjang Sidoarjo.
Karyawan BMT As-Syifa’ terdiri dari 9 orang yaitu: 1 orang manager, 4 orang
marketing (Account Officer), 1 orang teller, 1 orang customer service dan 2

orang back office.

BMT As-Syifa’ selalu berusaha mengadakan perbaikan kemampuan SDM
dengan menggandeng beberapa konsultan yang ahli di bidang perbankan
syari’ah. Kemudian untuk Dewan Pengawas Syari’ah langsung dipimpin oleh
seorang Penasehat yaitu Ketua Majelis Ulama’ Indonesia Jawa Timur K.H.

Abdusshomad Bukhori. Selain ini bisnis yang menjadi salah satu visi

1http://bmtassyifa.bIogspot,com/2012/10/latar—belakang—sejarah—pendiria n-bmt. Diakses pada tanggal 21

Desember 2016.
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didirikannya BMT As-Syifa’, diatas itu ada tujuan yang lebih tinggi yaitu
pemberdayaan ekonomi ummat. Secara berkala BMT As-Syifa’ akan
menjadwalkan program seminar pemberdayaan nasabah khususnya para
pedagang kecil agar usaha mereka bisa tumbuh dan berkembang. BMT As-
Syifa’ juga melakukan pendampingan kepada beberapa nasabah yang
mengalami kondisi sulit untuk bisa keluar dari masalahnya dan mendapatkan
solusi. Kesuksesan nasabah (ummat) adalah kesuksesan BMT As-Syifa’ dan
kesuksesan kaum dhuafa’ adalah tujuan yang utama. Dari hasil margin yang
diperoleh oleh BMT As-Syifa’ akan disalurkan juga untuk menolong kaum
dhuafa’ dengan meminjamkan modal kepada mereka tanpa bagi hasil sama

sekali.
2. Visi dan Misi BMT As-Syifa’

Visi : untuk membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan
anggota atau calon anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial.

Misi :
a. Secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan

masyarakat.

’Lukmana Hakim, wawancara, Sidoarjo, 20 Desember 2016.
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b. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan ketahanan
perekonomian nasional dan koperasi sebagai sokogurunya.

c. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional
yang merupakan usaha bersama berdasar atas azas kekeluargaan dan
demokrasi ekonomi.

3. Tujuan Berdirinya BMT As-Syifa’ Sepanjang Sidoarjo

a. Meningkatkan kesejateraan dan taraf hidup anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian
nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat maju, adil dan makmur
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945;

b. Menjadi gerakan ekonomi rakyat serta ikut membangun tatanan
perekonomian nasional.

4. Badan Hukum BMT As-Syifa’ Sepanjang Sidoarjo
Mengesahkan Akta pendiri Koperasi untuk selanjutnya disebut Koperasi

Jasa Keuangan Syari’ah (KJKS) “BMT As-Syifa’” beralamat/bertempat

kedudukan di Bebekan Tengah No. 37 Kelurahan Bebekan Kecamatan Taman

Kabupaten Sidoarjo. Dengan disahkan Akta Pendirian koperasi sebagaimana

dimaksud dalam dictum pertama maka Koperasi tersebut memperoleh status

Badan Hukum: 1037/B/XV1.24/518/1X/2012.

‘Data diperole dari Buku Profit Perusahaan BMT As-Syifa’ Sepanjang Sidoarjo.
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Badan Hukum dapat di cabut kembali apabila dalam 2 (dua) taun

berturut-turut tidak memenuhi kewajiban sebagaimana tercantum dalam

Anggaran Dasar ini. Nomor dan tanggal Keputusan Akta Pendirian Koperasi

beserta nama, alamat/tempat kedudukan Koperasi dicatat dalam buku daftar

umum dengan menggunakan nomor urut.

Keputusan disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui. Agar

setiap orang mengetahuinya, mengumumkan, pengesahan Koperasi ini dalam

berita Negara Republik Indonesia. Ditetapkan di Sidoarjo pada tanggal: 30

Nopember 2012. A.n. Menteri Negara Urusan Koperasi dan Usaha kecil

menengah Republik Indonesia Bupati Sidoarjo.

5. Struktur Organisasi
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Gambar 3.1. struktur organisasi BMT As Syifa’

Tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian seperti yang
ditunjukkan dalam bagan diatas antara lain adalah :
a. Badan Pengurus/Ketua
Uraian tugas, tanggung jawab dan wewenang, antara lain :

1) Memimpin dan mengawasi pekerjaan dari anggota pengurus dan
pengelola.

2) Mengawasi pelaksanaan anggaran dasar dan anggaran rumah
tangga, serta segala keputusan rapat baik pengurus, anggota dan
pengelola.

3) Memimpin rapat pengurus, rapat anggota dan rapat-rapat lainnya,
dan jika berhalangan hadir merekomendasikannya kepada pengurus
lainnya.

4) Mewakili koperasi keluar, terutama dalam hubungannya dengan
pemerintah.

5) Menandatangani daftar anggota dan daftar pengurus.

6) Menandatangani surat-surat.

7) Menandatangani kwitansi pengembalian uang atau cek.

b. Manager
Tugas dan kewajiban manager adalah :
1) Melaksanakan kebijaksanaan pengurus dalam mengelola usaha

koperasi;
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Mengendalikan dan mengkoordinir semua kegiatan usaha yang
dilaksanakan oleh para karyawan;

Melakukan pembagian tugas secara jelas dan tegas mengenai
bidang dan pelaksanaannya;

Mentaati segala ketentuan yang tela diatur dalam anggaran dasar,
anggaran rumah tangga, keputusan rapat anggota, kontrak kerja
dan ketentuan lainnya yang berlaku pada koperasi yang berkaitan
dengan pekerjaannya.

Menanggung kerugian usaha koperasi sebagai akibat dari kelalaian
dan atau tindakan yang disengaja atas pelaksanaan yang
dilimpahkan.

Hak dan wewenang manager :

Menerima penghasilan sesuai perjanjian kerja yang telah disepakati
dan ditandatangani bersama oleh pengurus dan manager.
Mengembangkan usaha dan kemampuan diri untuk melaksanakan
tugas yang dibebankan;

Membela diri atas segala tuntutan yang ditujukan kepada
dirinya;

Bertindak untuk dan atas nama pengurus dalam rangka
menjalankan usaha;

Menetapkan pedoman pelaksanaan, pengelolaan usaha atau standar

operasional prosedur yang disahkan oleh rapat anggota.
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c. Marketing
Tugas seorang marketing adalah Melayani pengajuan pembiayaan,
melakukan analisis kelayakan serta memberikan rekomendasi atas
pengajuan pembiayaan sesuai dengan hasil analisis yang telah
dilakukan. Marketing dibagi menjadi tiga bagian yaitu Account
Officer, Funding Officer dan Remidial.
d. Operasional
Tugas Operasional adalah memberikan pelayanan prima kepada
nasabah sehubungan dengan produk funding (penghimpunan dana)
yang dimiliki oleh KJKS BMT As Syifa’, dalam hal ini tabungan
(simpanan lancar) dan deposito (simpanan berjangka). Tugas
Operasional dibagi menjadi tiga yaitu teller, customer service, dan

adminitrasi.

6. Produk-Produk yang ada di BMT As-Syifa’
A) Produk Simpanan®
a. Simpanan Wadi’ah adalah titipan uang dari anggota kepada BMT
As-Syifa’ tanpa ada biaya dan potongan administrasi. Anggota
bisa mengambil wuang simpanan wadi’ah kapanpun saat
membutuhkan dengan mudah, cepat dan aman.
b. Simpanan Berjangka Mudharabah adalah simpanan yang dilock

dalam jangka waktu tertentu dengan sistem bagi hasil mudharabah.

4 Brosur BMT As Syifa’
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anggota sebagai shohibul mal dan BMT sebagai mudharib. Bagi
hasi 1 sesuai dengan pendapatan bulanan BMT As-Syifa’ dengan
rata-rata nisbah pertahun bisa setara 12%.

Simpanan  Fitri adalah simpanan yang digunakan untuk
persiapan kebutuhan hari raya idul fitri. Dua keuntungan dengan
mengikuti program si fitri adalah selain anggota menerima uang
cash baru juga mendapatkan parcel gratis dari BMT As-Syifa’.
Pengambilan simpanan fitri dan parcel hanya pada menjelang
hari raya idul fitri.

Simpanan Qurban adalah program yang ditujukan pada perorangan,
dan kelompok (grub atau jama’ah) dalam merencanakan ibadah
qurban. Pengambilan dana dilakukan menjelang pelaksanaan hari
raya Qurban. Simpanan ini bisa dapat bonus atau hadiah dari BMT
As-Syifa’.

Simpanan Pendidikan adalah simpanan yang khusus ditujukan
untuk biaya pendidikan. Mulai dari SD hingga perguruan tinggi.
Pencairan dana simpanan dilakukan pada akhir tahun sekolah.
Lulus SD cair 30%. Lulus SMP cair 30%. Lulus SMA cair 100%.
Model tabungan pendidikan ini juga bisa dimodifikasi untuk
langsung membayar sekolah. Tabungan pendidikan ini nantinya
akan langsung nge-link dengan sekolah-sekolah di sekitar Kec.

Taman. Sehingga nantinya juga bisa langsung debet pada
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rekening nasabah untuk membayar biaya sekolah pada sekolah
yang telah terafiliasi dengan BMT As Syifa’.

f. Simpanan Haji & Umroh adalah Jenis tabungan yang ditujukan
khusus untuk kepentingan haji/ umroh/ wisata religi. Nasabah
nantinya akan menabung dengan nominal yang disesuaikan
dengan harga yang disepakati. Dan nasabah juga bisa
menggunakan jasa perusahaan tour & travel yang telah

terafiliasi dengan BMT As Syifa’.

B) Produk Pembiayaan
a. Mudarabah

Jenis pembiayaan yang menerapkan sistem bagi hasil dalam
pengoperasiannya. Jenis pembiayaan ini nominalnya kecil bawah
berkisaran minimal Rp. 500,000.00-, dan batas maksimal Rp.
2,000,000.00-. Anggota sebagai mudharib (pelaksana proyek)
dan BMT sebagai shahibul mal (pemilik modal penuh) yang
berhak atas pengendalian usaha atau proyek. Nisbah bagi hasil
akan disepakati diawal dengan hitungan untung rugi yang

ditanggung dan dibagi bersama.

Implementasi Pembiayaan Mudarabah :

1. Pembiayaan diberikan dalam bentuk tunai dan/barang.
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2. Modal hanya diberikan untuk tujuan usaha yang sudah jelas
dan disepakati bersama.

3. Modal dapat diserahkan secara penuh dan bertahap.

4. Dalam hal pembiayaan diberikan dalam bentuk barang, maka
barang yang akan diserahkan harus harga pasar wajar.

Jangka waktu pembiayaan :

1. Modal Kerja : Max 4 Tahun (48 Bulan)
2. Konsumtif : Max 5 Tahun (60 Bulan)

3. Investasi  : Max 5 Tahun (60 Bulan)

b. Murabahah
Jenis pembiayaan yang ditujukan untuk anggota yang ingin
melakukan  pembiayaan khususnya konsumtif seperti sepeda
motor, laptop, handphone, dan lain sebagainya. Pembiayaan ini
menggunakan sistem margin, yang dikenakan pada barang yang

ingin dibeli oleh anggota dengan kesepakatan harga.

Jangka waktu pembiayaan :

a) Modal Kerja : Max 4 Tahun (48 Bulan)
b) Konsumtif :Max 5 Tahun (60 Bulan)

c¢) Investasi  : Max 5 Tahun (60 Bulan)



63

¢. Musyarakah
Jenis pembiayaan yang bersifat kerjasama dalam permodalan
usaha atau proyek. Dalam pembiayaan model ini, peminjam dan
BMT menerapkan investasi bersama (joint venture) yang mana
sebuah proyek dibiayai bersama dan hasilnya dibagikan sesuai

kontribusi yang diberikan.

Jangka waktu pembiayaan :

a) Modal Kerja : Max 4 Tahun (48 Bulan)
b) Konsumtif :Max 5 Tahun (60 Bulan)

c) Investasi :Max 5 Tahun (60 Bulan)

d. Qardhul Hasan

Peminjaman modal khusus untuk para kaum dhuafa’ yang
benar-benar tidak mampu memiliki keinginan kuat untuk buka
usaha dengan karakter yang amanah, jujur, semangat dan ta’at
beribadah. Peminjaman ini tanpa ada margin sama sekali.

e. Simpanan Berjangka (3 Bulan, 6 Bulan, atau 12 Bulan)

Simpanan Berjangka adalah tabungan anggota pada koperasi
dengan akad Mudharabah Al-Mutlaqah yang setoran sekaligus
penarikannya dapat disesuaikan dengan perjanjian yang telah
disepakati bersama untuk jangka waktu (3 bulan) dengan setoran

awal minimal 1.000.000,00.
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Rumus perhitungan bagi hasil deposito Mudharabah Muthlagah

adalah sebagai berikut:

Hari bagi hasil x nominal deposito mudharabah x tingkat bagi hasil

Hari kalender yang bersangkutan

Gambar 3.2. Rumus perhitungan bagi hasil deposito
MudharabahMuthlaqah

f. Rahn(Gadai)
Adalah jenis perjanjian pinjam meminjam dengan
menyerahkan barang sebagai tanggungan hutang.,, dan BMT
mendapatkan ujrah/jasa atas penitipan agunan sesuai dengan

kesepakatan.’

B. Praktek Pembiayaan Pendidikan di BMT As-Syifa’ Sepanjang Sidoarjo
1. Prosedur Pengajuan Pembiayaan
Pada tahap pengajuan pembiayaan, calon nasabah datang ke BMT As

Syifa’ Sepanjang untuk melakukan pengajuan pembiayaan pendidikan.

Proses yang dilakukan antara lain :

b. Nasabah datang ke BMT menemui Customer Service untuk
mendapatkan blangko surat keterangan permohonan pembiayaan
pendidikan.

c. Customer Service (CS) memberikan petunjuk pengisian blangko

keterangan permohonan pembiayaan.

° Dokumen Standar Operasional Prosedur BMT As Syifa’, 23 Desember 2016.
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d. Nasabah mengisi blangko keterangan permohonan pembiayaan yang
telah di sediakan oleh BMT disertai dengan melampirkan syarat
kelengkapan lainnya yang berupa :

1) Foto copy KTP suami/istri

2) Foto copy surat nikah

3) Foto copy KK

4) Rekening listrik, PBB, PDAM (diantara salah satunya)

5) Foto copy selain itu pada blangko ditulis data diri pemohon, jumlah
pembiayaan yang diinginkan serta jangka waktu pelaksanaannya.
Kemudian semua berkas yang telah diisi diberikan ke Customer
Service (CS).

e. Customer Service memeriksa persyaratan dan melakukan wawancara
dengan  nasabah  serta mencatat No. Register permohonan
pembiayaan.

2. Prosedur Setelah Pendaftaran®

a. Setelah Customer Service memeriksa kelengkapan dari blangko
permohonan pembiayaan dan syarat syarat lainnya, berkas tersebut
diserahkan kebagian tim pembiayaan (Account Officer).

b. Account Officer (AO) menerima berkas tersebut dan memeriksa
kembali kemudian melakukan survey ke rumah nasabah dengan
membawa formulir pemeriksaan dan penilaian permohonan

pembiayaan.

6 Wawancara, Octa, Sidoarjo, 20 Desember 2016
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c. Account Ofticer (AO) mencatat seluruh hasil survey dalam laporan
hasil pemeriksaan dan penilaian yang kemudian ditanda tangani oleh
pemeriksa atau AO dan nasabah pemohon pembiayaan.’

3. Proses Usulan Pembiayaan
Setelah semua kegiatan survey yang dilakukan tim ke lokasi rumah
nasabah, maka Account Officer (AO) membuat usulan pembiayaan
kepada dewan direksi dengan menyerahkan :

a. Blangko keterangan permohonan pembiayaan.

b. Laporan hasil pemeriksaan dan penilaian sehubungan dengan
permohonan pembiayaan.

4. Prinsip Penilaian Pembiayaan
Ketika nasabah mengajukan pembiayaan, maka pihak BMT akan
menilai terdahulu kepada pihak calon nasabah. Penilaian ini yang
nantinya akan menjadi dasar bagi BMT untuk memutuskan apakah
pembiayaan yang diajukan layak direalisasikan atau tidak dan jaminan
yang diberikan kepada BMT hanya dijadikan untuk berjaga-jaga
apabila pembiayaan yang diberikan macet. Adapun prinsip-prinsip

penilaiannya adalah sebagai berikut menggunakan syarat 5 C, syarat 7 P,

dan syarat 3 R.?

syarat 5 C, yaitu :

1) Character

" Wawancara, Rista, Sidoarjo, 20 Desember 2016.
¥ Buku Profit Perusahaan BMT As-Syifa’ Sepanjang Sidoarjo
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Adalah sifat atau watak calon nasabah untuk memberi keyakinan
bahwa calon nasabah benar-benar dapat dipercaya. Character
mengukur “kemauan” calon nasabah mengembalikan pembiayaan.
Capasity

Menilai kemampuan mengelola bisnis dan kemampuan mencari
laba sehingga akan mencerminkan kemampuan calon nasabah
mengembalikan pembiayaan.

Capital

Bertujuan untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang
dimiliki calon nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai oleh
BMT.

Collateral

Adalah jaminan fisik yang diberikan calon nasabah sebagai
pelindung BMT dari risiko kerugian atau ketika nasabah tidak mau
mengembalikan pinjaman.

Condijtion
BMT akan menilai kondisi ekonomi nasabah saat ini dan prediksi
prospek usaha di masa yang akan datang.
Syarat 7 P, yaitu :
1) Personality
Adalah menilai karakter, kepribadian atau tingkah laku calon
nasabah.

2) Party
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Adalah mengklasifikasi calon nasabah berdasarkan modal,
loyalitas serta karakter. Sehingga calon nasabah pada suatu
klasifikasi akan mendapatkan fasilitas pembiayaan yang berbeda
dengan calon nasabah klasifikasi lain.

Purpose

Untuk mengetahui tujuan calon nasaba mengambil pembiayaan.
Prospect

Untuk menilai usaha calon nasabah di masa mendatang
menguntungkan atau tidak.

Payment

Adalah bagaimana cara atau dari sumber mana saja calon
nasabah akan mengambil pembiayaan.
Profitability

Untuk menganalisis kemampuan nasabah mencari laba atau
keuntungan.

Protection
Untuk menjaga pembiayaan melalui suatu perlindungan seperti

jaminan barang atau asuransi.

Syarat 3 R, yaitu :

1

Return
Yaitu hasil yang diperoleh oleh debitur, artinya perolehan
tersebut mencukupi untuk membayar pembiayaan beserta bagi

hasil atau margin keuntungan
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2) Repayment
Yaitu kemampuan pihak debitur untuk membayar kembali.
3) Risk Bearin Ability
Yaitu kemampuan menanggung risiko. Misalnya jika terjadi
hal-hal yang di luar antisipasi kedua belah pihak (pembiayaan
macet), untuk itu arus diperhitungkan apakah jaminan sudah
cukup aman untuk mencukupi risiko tersebut.

Disamping itu prinsip penilaian tidak hanya dengan prinsip 5 C, 7 P,
dan 3 R melainkan ada prinsip lain yang bisa sebagai acuan dalam
penilaian nasabah. Adapun penilaian yang dimaksud adalah penilaian
pembiayaan dengan studi kelayakan, yaitu :

1) Aspek Hukum
Untuk menilai keabsahan dan keaslian berbagai dokumen milik
calon nasabah.
2) Aspek Pasar dan Pemasaran
Untuk menilai prospek usaha saat ini maupun usaha di masa
yang akan datang.
3) Aspek Keuangan
Untuk menilai kemampuan calon nasabah dalam membiayai dan
mengelola usaha melalui pertimbangan rasio-rasio keuangan.
4) Aspek Operasi atau Teknis
Untuk menilai tata letak ruangan, lokasi usaha dan kapasitas

produksi yang tercermin dari sarana dan prasarana yang dimiliki.
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Aspek Manajemen

Untuk menilai kualitas dan kuantitas sumber daya manusia
yang dimiliki perusahaan calon nasabah.
Aspek Ekonomi dan Sosial

Untuk menilai dampak ekonomi dan sosial yang ditimbulkan
dari usaha calon nasabah terhadap masyarakat.
Aspek AMDAL

Menilai dampak lingkungan yang akan tumbul akibat adanya

usaha calon nasabah serta pencegahan terhadap dampak tersebut.

5. Putusan Permohonan Pembiayaan

a.

Manager menerima berkas dari tim pembiayaan (Account Officer)
yang berupa blangko keterangan permohonan pembiayaan dan
laporan hasil pemeriksaan dan penilaian sehubungan dengan
permohonan pembiayaan.

Manager menganalisis kembali laporan hasil pemeriksaan dan
penilaian sehubungan dengan permohonan pembiayaan tersebut,

dan menentukan disetujui atau tidak pembiayaan yang diajukan.

6. Realisasi Pembiayaan

Setelah permohonan pembiayaan dinyatakan disetujui oleh dewan

direksi, maka dilakukan hal-hal sebagai berikut :

a.

Pemberitahuan kepada nasabah, bahwa permohonan disetujui, jadwal

pelaksanaan perjanjian akad dan realisasinya.
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b. Penandatanganan surat perjanjian pembiayaan, dan surat-surat
pengikatan jaminan oleh nasabah dan Direksi serta dilakukan akad.
Berkas diserahkan kembali kebagian pembiayaan beserta kwitansi
untuk diserahkan ke operasional.

c. Bagian pembiayaan menerima berkas dan diarsipkan.

d. Bagian operasional menerima kwitansi dan memeriksa seluruh berkas
kemudian diserahkan ke Teller, kwitansi diarsipkan.

e. Bagian teller menerima kwitansi, memeriksa keabsahan berkas
membuat kartu angsuran pembiayaan.

f. Bagian teller melakukan pembayaran, dan membuat kwitansi
pembayaran rangkap 3, dua kwitansi untuk BMT dan kwitansi asli
untuk nasabah.

g. Nasabah menerima uang pembayaran, kwitansi pembayaran dan
kartu angsuran pembayaran.’

7. Praktek Pembiayaan Pendidikan dengan akad Murabahah di BMT As

Syifa’ Sepanjang Sidoarjo
BMT As Syifa’ Sepanjang Sidoarjo menggunakan produk

pembiayaan murabahah sebagai salah satu produk pembiayaannya,

produk pembiayaan murabahah di BMT As Syifa’ Sepanjang Sidoarjo
ini biasanya digunakan untuk pembiayaan konsumtif. Pembiayaan

konsumtif adalah pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan

? Wawancara, Octavia Dewi, Sidoarjo, 22 Desember 2016.
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konsumsi yang akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi.

BMT As Syifa’ Sepanjang Sidoarjo lebih banyak menggunakan
akad murabahah dari pada akad yang lain karena akad murabahah
merupakan akad yang paling mudah dalam penerapan, karakternya yang
menguntungkan, serta faktor resiko yang ringan. A/ murabahah adalah
salah satu produk yang ada di BMT As Syifa’ Sepanjang Sidoarjo.
Produk ini membiayai berbagai macam pembiayaan konsumtif,
diantaranya adalah sepeda motor, laptop, hp, dan lain-lain.'"’ Dalam hal
ini pembiayaan murabahah yang diterapkan merupakan bentuk
pembiayaan terhadap jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya
perolehan ditambah keuntungan yang disepakati kedua belah pihak.

Namun dalam prakteknya, pembiayaan murabahah di BMT As Syifa’
digunakan dalam pembiayaan selain jual beli barang melainkan
pinjaman uang kepada nasabah untuk membiayai pendidikan anaknya
dan cara membayarnya nasabah bisa melalui cicilan atau angsuran.
Berikut ilustrasi pada pembiayaan murabahah di BMT As Syifa’
Sepanjang Sidoarjo. Peneliti menyertakan contoh pembiayaan yang
dilakukan oleh Ibu Iluk Andriani."

Bu Iluk Andriani adalah seorang nasabah yang datang ke BMT As
Syifa’ yang beralamatkan di Jalan Bebekan Tengah Nomor 37 Sidoarjo

untuk menemui customer service dalam mengajukan permohonan

' Brosur BMT As Syifa’
M luk Andriani, Wawancara, Sidoarjo, 25 Desember 2016.
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pembiayaan yang akan digunakan untuk membiayai pendidikan anaknya
ke Perguruan Tinggi yaitu untuk membayar uang gedung, dengan
mengisi  formulir dan membawa persyaratan pengajuan pembiayaan
berupa fotokopi KTP dirinya masing 1 lembar, kartu keluarga 1 lembar,
fotokopi rekening listrik 1 lembar, slip gaji, fotokopi STNK 1 lembar,
fotokopi PBB 1 lembar, dan jaminan berupa BPKB motor Honda.
Permohonan nasabah direspon oleh pihak BMT As Syifa’ Sidoarjo,
kemudian pihak account officer BMT As Syifa’ datang menyurvei
kebenaran data yang diberikan nasabah. Setelah itu hasil wawancara
diserahkan kepada manager untuk disetujui. Permohonan pembiayaan
nasabah disetujui maka petugas administrasi pembiayaan membuat
akad pembiayaan murabahah dan menyiapkan berita acara penyerahan
bukti barang jaminan surat pernyataan penyerahan barang jaminan dan
kuasa menjual jaminan. Kemudian nasabah dihubungi oleh account
officer untuk proses Ijab Kabul dan penandatanganan akad pembiayaan

murabahah untuk biaya pendidikan, dengan rincian sebagai berikut :'*

1. Jumlah pinjaman : Rp. 6.000.000

2. Jangka waktu : 12 bulan

3. Cara pembayaran : Angsuran

4. Biaya Administrasi : Rp. 75.000

5. Cicilan tiap bulan : Rp. 648.000

6. Jaminan : BPKB Honda Beat

12 Raufan, Wawancara, Sidoarjo, 27 Desember 2016.



74

KSPPS BMT As Syifa’ dan Nasabah setuju untuk pembiayaan
pendidikan dengan besar pembiayaan (harga pokok) sebesar Rp.
6.000.000. dan dikenakan marjin sebagai kewajiban yang harus dibayar
oleh nasabah kepada KSPPS BMT As Syifa’ sebesar Rp. 1.656.000,
sehingga total harga jual sebesar Rp. 7.656.000, dan pembayaran
dilakukan  dengan cara angsuran. Diangsur sebanyak 12 kali, dan
pembayaran marjin dengan sistem angsuran bulanan dan dilaksanakan
dalam jangka waktu 12 bulan dengan angsuran sebesar Rp. 648.000

setiap bulannya.



